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ABSTRAK

Artikel ini menjelaskan kesadaran ekologis yang terabaikan selama pandemi Covid-19. Istilah pengabaian
bukan berarti tidak memiliki relasi kesadaran terhadapnya, melainkan kesehatan publik sebagai prioritas utama
sempat mengesampingkan lingkungan terdampak. Lingkungan terdampak terbagi menjadi lingkungan sosial
dan lingkungan alam. Padahal, definisi kesadaran ekologis harus merekognisi keduanya. Selain itu, Antroposen
sebagai suatu penanda ancaman krisis ekologis dan perubahan struktur geologis yang disebabkan oleh aktivitas
antropogenik secara kolektif berkorelasi terhadap pemahaman kesadaran ekologis. Kesadaran ini penting sebagai
dasar fundamental dalam rangka mewujudkan kondisi masyarakat normal baru yang lebih transformatif dan
adaptif. Penelitian ini berbasis pada tinjauan pustaka dan pendekatan filosofis untuk merumuskan ulang kesadaran
ekologis di dunia pascapandemi. Idealisasi dunia pascapandemi wajib merekognisi keberagaman kesadaran ekologis
yang memosisikan transformasi sosial yang lebih adaptif. Beberapa tahapan strategi kebudayaan dalam rangka
membangun kesadaran ekologis antara lain: Pertama, tahap idealisasi konsep atau pandangan tentang ‘apa itu
kesadaran ekologis; Kedua, tahap perumusan kesadaran ekologis pascapandemi; Ketiga, tahap implementasi
tindakan. Strategi kebudayaan ini diharapkan mampu menghindari bias kelas, diskriminasi, dan ketidakberpihakan
terhadap alam dan sosial pada dunia pascapandemi.

Kata kunci: Antroposen, kesadaran ekologis, pascapandemi, transformasi sosial.

ABSTRACT

This article explains neglected the ecological awareness during COVID-19 pandemic. The global community
focused more on increasing public health awareness than reflecting and reviewing the forgotten space—the affected
environment. The affected environment consists of the social and the natural environment. However, ecological
awareness recognizes both. Added to that, the Anthropocene is a marker of ecological crisis and environment
has become less habitable due to mass-anthropogenic activities in indirectly determining the notion of ecological
awareness. Ecological awareness is essential for realizing a new normal society based on transformative movement
and adaptive change. This research uses a literature review and a philosophical approach to reformulate ecological
awareness in the post-pandemic world. its idealization must recognize the diversity of ecological awareness in terms
of social transformation. There are several cultural strategies to build ecological awareness. First, idealization level
concerning concept or world-view toward ‘what is ecological awareness?’. Second, the formulation level for post-
pandemic ecological awareness formulation. Third, the real political movement oriented towards implementation.
Therefore, the value of ecological awareness as a cultural strategy expects to recognize non-human existence, to
avoid class discrimination and impartiality towards nature and society in the post-pandemic world.
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PENDAHULUAN

Krisis kesehatan berkelindan dengan sejarah
peradaban manusia, salah satunya krisis ke-
sehatan yang terdampak pandemi Covid-19 sejak
tahun 2020. Masyarakat dunia telah bernegosiasi
untuk mengubah tata perilaku kehidupan sosial,
ekonomi, dan politik yang signifikan, terutama
di bidang kesehatan publik. Adapun sepanjang
sejarah kemanusiaan terdapat hampir beberapa
kasus kesehatan luar biasa yang diakibatkan oleh
wabah.

Pada abad pertengahan, muncul wabah
black death atau bubonic plague (1347-1351)
yang memengaruhi sistem pemerintahan monarki
dan kepemilikan tanah; awal abad ke-20 muncul
wabah Spanish Influenza yang memengaruhi
Perang Dunia I dan memicu depresi besar eko-
nomi (1929-1932) (Erkoreka, 2009; Martini dkk.,
2019); periode kontemporer muncul beragam var-
ian virus, seperti Avian Influenza, Swine Flu, Zika,
MERS, SARS (Bobrowski dkk., 2020; Reperant
& Osterhaus, 2017); dan yang terakhir adalah
novel coronavirus (SARS-CoV-2) (Hemida &
Abduallah, 2020). Gambar 1 memperlihatkan
proses transmisi SARS-CoV-2 atau virus corona
dan percepatan mobilitas manusia menjadi salah
satu penyebab virus corona naik status menjadi
pandemi global.
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Berdasarkan Keppres No. 12 Tahun 2020, pe-
nyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)
masuk dalam kategori bencana nasional non-
alam. Hal ini disebabkan oleh dampak pandemi
pada peningkatan jumlah korban jiwa sampai
berimplikasi pada kehidupan sosial-ekonomi di
Indonesia (Keppres, 2020). Sejak Keppres No.
12 Tahun 2020 diterbitkan, pro dan kontra selalu
muncul di tengah masyarakat perihal strategi
pemerintah terhadap Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB). Awal tahun 2021, istilah PSBB
berganti menjadi Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM), namun fakta di
lapangan menyebutkan tren kasus Covid-19 di
Indonesia terus mengalami kenaikan (Satgas Co-
vid-19, 2021). Kenaikan bertambah dua kali lipat
selama rentang 1,5 bulan terakhir dari 502.110
kasus (23/11/2020) menjadi 1.012.350 kasus
(26/1/2021), sedangkan tren penambahan kasus
dan kematian global mulai menurun. Kondisi ini
tidak terlepas dari kegagalan implementasi kebi-
jakan pembatasan sosial, kepatuhan masyarakat
terhadap protokol kesehatan, jumlah sampel tes,
pelacakan kasus, swakarantina, dan isolasi.

Secara global, di awal Februari 2021, Co-
vid-19 telah menginfeksi 2,2 juta orang dan ham-
pir sebagian besar negara di dunia telah berhasil
menurunkan kasus dan korban jiwa (WHO, 2021).

mobility

1¥] .I
:"I i; COVID-19

3 Mass
Community 1 Gatherl 1 v J?
contact “

individuals
COoVID-19

patients

Sumber: El Zowalaty & Jéarhult (2020)
Gambar 1. Kemunculan SARS-CoV-2 dan Pandemi Covid-19
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Ironisnya, di Indonesia justru terjadi pelonggaran
pembatasan sosial oleh pemerintah sehingga
menyebabkan masyarakat lengah dan berkorelasi
positif terhadap ledakan kasus yang silih berganti
di setiap daerah. Lokasi geografis Indonesia se-
bagai negara kepulauan menjadikan tantangan
tersendiri untuk proses pelacakan tiap kasus per
wilayah (Rachmawati, 2021). Situasi masyarakat
yang telah mengalami kelelahan dalam meng-
hadapi pandemi atau pandemic fatigue semakin
memberikan ketidakpastian kapan pandemi akan
berakhir (WHO, 2020). Sementara itu, belum ada
jaminan bahwa kekebalan kelompok atau herd
immunity, baik secara alamiah maupun melalui
vaksinasi massal, dapat menyelesaikan persoalan
selama dan pascapandemi Covid-19. Dengan
demikian, artikel ini mencoba untuk menyusun
pandangan filosofis-strategis terhadap kesadaran
publik pascapandemi yang diharapkan mampu
membangun perubahan sosial masyarakat yang
lebih peka terhadap kesehatan dan lingkungan.

Sebelum menjelaskan pandangan tersebut,
temuan bahwa kenormalan baru atau new normal
memberikan dampak yang signifikan terhadap
perubahan tata perilaku masyarakat dan tata
kelola pemerintah ketika mengatasi persoalan ke-
sehatan dan mengantisipasi tantangan ke depan.
Kenormalan baru telah membawa masyarakat
terhadap kesadaran akan pentingnya kesehatan,
perubahan gaya hidup, perubahan cara belajar
dan mengajar, digitalisasi kehidupan, dan aturan
berkerumun atau bersosialisasi selama pandemi
ini (Winanti & Mas’udi, 2020). Selain itu, artikel
ini juga menjelaskan relasi antara krisis lingkun-
gan hidup di kala Antroposen dan dampaknya
terhadap kesadaran kesehatan (Bonneuil & Fres-
soz, 2016).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
filosofis (philosophical approach) dan kajian
literatur (/iterature review) (Cappelen dkk., 2016)
untuk mengkaji temuan bahwa kenormalan baru
dapat menjadi momentum perubahan transfor-
matif masyarakat yang mampu mengafirmasi
eksistensi lingkungan hidup dan tidak hanya ber-
fokus pada keberadaan virus semata. Adapun dua
landasan teori utama artikel ini, yakni kesadaran
ekologis dan dunia pascapandemi. Kesadaran
ekologis merupakan refleksi filosofis manusia

terhadap kesatuan lingkungannya secara holistik
dan menyeluruh (Panov, 2013, 380). Kesadaran
ekologis merujuk pada lingkungan yang tidak
hanya sekadar eksistensi keberlangsungan hidup
manusia, tetapi juga pengalaman manusia yang
berkaitan dengan terbukanya relasi baru (Bon-
nett, 2017). Kesadaran ekologis menjadi hal
yang esensial untuk memperhatikan kembali
relasi antara manusia dan nonmanusia, terutama
dalam menghadapi krisis kala Antroposen
(Wilson-Scott, 2021). Sementara itu, definisi
pascapandemi atau post-pandemic merupakan
suatu refleksi kritis filosofis perihal kondisi
ontologis dan epistemologis masyarakat global
dalam merespons pandemi (Zakaria, 2020).
Kondisi pascapandemi tecermin dari perubahan
kesadaran kesehatan publik, adanya kerentanan
sistem politik arus utama, transformasi kebijakan
ilmiah, ekonomi, dan pemerintahan untuk meng-
hadapi suatu kondisi ketidakpastian pandemi di
masa depan (Leach dkk., 2021).

Pada bagian hasil dan pembahasan akan
dijelaskan secara bertahap. Pertama, dampak
pandemi secara langsung yang selama ke-
normalan baru (new normal) berupa gegar budaya
dan kelelahan pandemi. Kedua, meningkatnya
kesadaran kesehatan masyarakat pada fase awal
pandemi. Ketiga, status tentang kesadaran ekolo-
gis selama pandemi. Terakhir, upaya merangkum
kajian dengan memberikan solusi alternatif
pendekatan filosofis sebagai strategi kebudayaan
perihal transformasi sosial pascapandemi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kenormalan Baru: Gegar Budaya
dan Kelelahan Pandemi

Manusia memiliki sistem pertahanan tubuh
(imunitas) ketika memerangi ancaman ekologis.
Perilaku manusia dalam menjaga kesechatan
pada awal 2020 semakin meningkat karena
luasnya informasi tentang bahaya Covid-19. Hal
ini berbanding lurus dengan respons manusia
ketika mengalami kondisi yang mengancam
eksistensinya seperti kematian massal. Sebuah
pendekatan meta-analisis menjelaskan bahwa
rasa takut menjadi bagian penting manusia ketika
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menghadapi ancaman. Ketakutan mengarahkan
manusia terhadap perubahan perilaku yang penuh
kewaspadaan atau bersifat defensi (Van Bavel
dkk., 2020, 461).

Covid-19 memiliki dampak mikro dan
makro dalam kehidupan manusia yang mencapai
titik transformasi kultural pada momen tercip-
tanya ketakutan. Tindakan preventif yang dipilih
melalui saluran sosialisasi. Kampanye terhadap
pentingnya kesehatan untuk memperlambat
penyebaran virus dengan rajin mencuci tangan,
mengurangi sentuhan hidung, dan menggunakan
masker di tempat umum sudah dilakukan sejak
akhir 2019. Peristiwa yang baru menuntut
manusia untuk berubah secara cepat setidaknya
menginternalisasi dimensi makro dan mikro
dalamkehidupan masyarakat. Mikro dalam hal
ini merujuk pada sisi individualitas manusia,
seperti psikologi dan preferensi pribadi, sedan-
gkan makro merujuk pada struktur sosial dan
manajemen publik antarindividu dan lingkungan.

New normal merupakan sebuah bentuk sikap
manusia ketika dihadapkan pada situasi yang se-
utuhnya baru. Kebaruan peristiwa pandemi seolah
dianggap sebagai peristiwa langka yang akibatnya
sangat besar dalam sejarah umat manusia atau
komunitas masyarakat tertentu. Selama setahun
pandemi Covid-19, secara tidak langsung telah
diawali dengan perubahan-perubahan jangka
pendek yang menjadi bayang-bayang masa
depan, seperti percepatan penyediaan fasilitas
perawatan pasien, tuntutan temuan obat atau
vaksin terhadap lembaga riset farmasi, perubahan
masif pelayanan rumah sakit, dan perombakan
total kebijakan publik darurat bencana pandemi.

Hasil wawancara Majalah Tempo dengan
Emil Salim (Sabtu, 29 Agustus 2020) menyim-
pulkan bahwa pandemi Covid-19 telah memicu
persoalan multidimensi, salah satunya gegar
budaya. Gegar budaya dialami oleh masyarakat
komunal akibat perubahan interaksi fisik dalam
hubungan sosial yang telah menjadi kebiasaan
lama sebelumnya (D’Souza dkk., 2016). Keti-
daksiapan masyarakat dalam menerima dampak
pandemi Covid-19 akan menimbulkan tekanan
kognitif dan psikologis. Narasi gegar budaya Co-
vid-19 memengaruhi reaksi lingkungan baru yang
tidak pernah diantisipasi sebelumnya (Maizan

dkk., 2020). Tindakan perilaku sosial simbolik
selama pandemi telah mengubah pemaknaan
dari narasi performatif kultural masyarakat sosial
dunia (Alexander & Smith, 2020).

Gegar budaya juga telah mengakibatkan
munculnya masalah mikro dan makro lainnya
selama penanganan Covid-19 seperti memicu
kelelahan pandemi global atau pandemic fatigue.
Kelelahan terhadap pandemi selama satu tahun
terakhir bersumber dari ketidakpastian sumber
informasi pencegahan virus, tindakan kebijakan
politik, dan anomali besar dalam perilaku eko-
nomi serta interaksi sosial (Reicher & Drury,
2021). Pandemic fatigue lebih banyak berkutat
pada persoalan psikologis yang bersumber dari
masalah praktis-struktural, misalnya ketidak-
patuhan terhadap protokol kesehatan. Menurut
Reicher dan Drury (2021), kelelahan pandemi
bersumber pada persoalan struktural sebagaimana
kebijakan selama pandemi di Inggris dan New
York. Hasilnya, keberhasilan mematuhi protokol
kesehatan sebesar 95% lebih mudah dicapai di
New York daripada Inggris sebab terdapat ban-
tuan bahan kebutuhan pokok, jaminan sosial, dan
dukungan kesehatan mental.

Di sisi lain, persoalan terhadap penyesuaian
kurikulum pembelajaran menjadi sebuah masalah
baru selama awal pandemi. Penelitian Michael B.
Cahapay (2020) menunjukkan bahwa solusi pen-
didikan normal baru ialah menggunakan blended
learning yang mengintegrasikan antara ruang
kelas luar jaringan dan kelas dalam jaringan.
Akan tetapi, kebijakan ini sangat membutuhkan
dukungan kesiapan infrastruktur dan fasilitas
jaringan internet yang stabil serta kompetensi
guru dalam membantu penyesuaian siswa didik.
Kekurangan lain akan terlihat ketika munculnya
kesenjangan di antara setiap wilayah atau negara
perihal pembangunan sarana infrastruktur secara
cepat serta pemerataan sumber daya manusia
(guru terlatih) (Cahapay, 2020). Sementara di
Indonesia, ketimpangan penetrasi penggunaan
internet mencapai 68% dengan konsentrasi
wilayah hanya pada perkotaan besar dan pada
aspek sumber daya manusia, namun guru secara
umum yang berusia 45 tahun ke atas kurang dapat
mengoptimalkan penggunaan media pembelajar-
an campuran (Pratiwi & Utama, 2020).
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Diskursus terhadap kebijakan publik semakin
diuji selama adanya pandemi Covid-19 perihal
tantangan penguatan demokrasi suatu negara.
Relasi antara Covid-19 dan krisis demokrasi
berfokus pada tiga tema yang saling terkait:
trust, blame, and understanding (Flinders, 2020).
Dalam kepercayaan, misalnya yang pertama
adalah bahwa krisis virus Covid-19 muncul pada
saat kekhawatiran mendasar tentang keadaan de-
mokrasi global berkembang. Kedua, terbatasnya
data yang tersedia saat ini menunjukkan adanya
efek ‘rallying around the flag’—dukungan jangka
pendek terhadap kebijakan krisis. Ketiga, pening-
katan kepercayaan publik ini mungkin terbukti
tidak berlangsung lama (Flinders, 2020).

Menurunnya dukungan publik tecermin
dengan adanya kekhawatiran utama terkait
ketidaksiapan dan keraguan dalam kebijakan
pemerintah, misalnya perubahan yang sangat
besar terlihat pada pergeseran kebijakan yang
inkonsisten, mulai dari kebijakan pembatasan
mobilitas sosial, lockdown, isu kebijakan social
herd immunity, krisis APD, ketersediaan ventila-
tor, hingga kekacauan manajemen rumah sakit.
Serangkaian isu-isu tersebut dapat menjadi
kalkulasi negatif atas menurunnya kepercayaan
masyarakat selama pandemi.

Penanganan kebijakan normal baru tidak
dapat terlepas dari kebiasaan masyarakat atau
organisasi masyarakat dalam memandang
ekonomi dan kesehatan (Winanti & Mas’udi,
2020). Hubungan keduanya tecermin dari modus
operandi antarperusahaan yang mengedepankan
keuntungan, tetapi tidak melihat aspek kesehatan
masyarakat pascalegalisasi perluasan industri.
Konversi hutan menjadi perkebunan skala besar,
pembukaan area tambang besar-besaran hingga
perumahan telah mengakibatkan hewan-hewan
liar kehilangan habitat aslinya seiring dengan
terkikisnya hutan. Kondisi tersebutlah yang mem-
permudah perpindahan tempat parasit dari hewan
liar ke manusia ‘zoonosis’ (Wallace, 2016).

Kepanikan merupakan salah satu kata yang
dapat disematkan pada situasi ketika manusia
memiliki keterbatasan dalam bertindak saat
menghadapi ancaman (Joharudin dkk., 2020).
Dalam ancaman kesehatan oleh Covid-19,
misalnya, terjadi beberapa kepanikan di daerah

tertentu tentang ekonomi, hubungan sosial politik,
dan kesehatan. Pada sektor ekonomi, misalnya,
kepanikan dalam berbelanja atau panic buying
telah berkontribusi besar terhadap kelangkaan
pada barang-barang tertentu (Hall dkk., 2020).
Fenomena panic buying di seluruh dunia
menyebabkan kelangkaan, seperti tisu, masker
medis, dan hand sanitizer (Islam dkk., 2021). Di
Indonesia, kelangkaan yang terjadi berpangkal
pada kesalahan kebijakan distribusi barang,
penimbunan barang, dan kekhawatiran yang
bersumber dari media sehingga menimbulkan
kenaikan harga yang tidak wajar (Rosita, 2020).

Pembatasan sosial yang mengakibatkan
penggunaan media sosial semakin tinggi meru-
pakan salah satu bentuk afirmasi bentuk komu-
nikasi baru serta bentuk escaping dari model
interaksi sebelumnya. Perubahan kegiatan sosial
dari konvensional menjadi digital diterapkan pada
aktivitas pertemuan tatap muka secara digital
dan penerimaan pembayaran nontunai (Taskin-
soy, 2020). Tindakan kontraproduktif selama
pembatasan sosial dan isolasi mandiri juga telah
meningkatkan penggunaan energi listrik yang
berlebihan (Zhong dkk., 2020). Oleh karena
itu, mayoritas persoalan penanganan pandemi
Covid-19 lebih berpusat pada sikap dan per-
sepsi masyarakat terhadap pandemi serta strategi
struktural pemerintah dalam mengelola informasi
kepercayaan publik.

2. Pandemi dan Kesadaran Kesehatan
Masyarakat

Pandemi global Covid-19 tidak selamanya
memberikan dampak negatif terhadap kehidup-
an masyarakat dunia. Beberapa perubahan
fundamental telah terjadi selama awal pandemi
sampai munculnya harapan pascapandemi.
Perubahan yang paling terasa ialah kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
dan kesehatan selama pandemi berlangsung.
Berbagai upaya sosialisasi telah dilakukan,
baik pada tataran keluarga, kelompok, maupun
masyarakat luas, meskipun telah disebutkan
bahwa masyarakat lebih banyak bergerak secara
mandiri daripada hanya menunggu bantuan dari
pemerintah. Sebagai bencana nonalam, solidaritas
kelompok menjadi representasi dari kehidupan
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gotong royong masyarakat lokal (Funay, 2020).
Rasa percaya untuk saling membantu sesama
merupakan modal sosial yang patut untuk terus
dipertahankan, bahkan sampai fase pascapandemi
(Dodonova & Dodonov, 2020; Schneider dkk.,
2021).

Ironisnya, kebertahanan solidaritas kelompok
ini tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap pencegahan virus Covid-19. Hal ini
dikarenakan basis solidaritas kelompok hanya
mencakup wilayah lokal tertentu, sedangkan
pada kasus pandemi di Indonesia lebih mengarah
pada tuntutan penyelesaian strategis atas bencana
nasional nonalam. Ketegangan antara kepenting-
an kebijakan publik nasional, kebutuhan pokok
masyarakat, perputaran ekonomi, dan kepastian
kesehatan publik menjadi tolok ukur tersendiri
bagaimana suatu daerah mengambil kebijakan-
nya, misalnya pada awal pandemi secara nasional
dan umum semua wilayah di Indonesia wajib
untuk melakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) secara masif dan ketat. Bahkan,
pemberlakuan PSBB sampai ke wilayah RT/
RW setempat. Usaha ini tidak bertahan cukup
lama sampai akhirnya keputusan pemerintah
untuk melonggarkan pembatasan dengan alasan
faktor ekonomi sehingga menyebabkan lahirnya
masalah baru di tengah-tengah masyarakat, yakni
munculnya rasa jaminan ‘aman’ untuk melakukan
segala aktivitas, asalkan mematuhi protokol
kesehatan. Seringnya bergonta-ganti kebijakan
Covid-19 mulai dari istilah PSBB, PSBB-transisi,
PSBB ketat, PSBM, PPKM, hingga PPKM skala
mikro dianggap sebagai keputusan yang tang-
gung/blunder ketika memilih antara prioritas
ekonomi dan prioritas kesehatan (Tempo, 2021).

Rasa ketidakpercayaan masyarakat semakin
meningkat setelah ditemui fakta adanya kasus
korupsi dana bantuan sosial untuk masyarakat
terdampak pandemi Covid-19. Secara sosio-
epistemologis, ketidakpercayaan publik terhadap
pengatur kebijakan didasarkan pada fakta yang
ditemui atau pengalaman yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Media juga ikut berperan
penting di sini. Selama pandemi, masyarakat me-
miliki kedekatan yang erat, bahkan hampir tanpa
jarak ketika mengonsumsi sosial media. Kecepa-
tan arus informasi yang datang selalu memberikan

gambaran tentang bagaimana wajah pandemi Co-
vid-19 (Rahardi, 2020). Informasi yang diterima
warganet juga bersifat relatif tergantung dari
sumber platform pilihan, apakah sumber berita
berbasis fakta dan ilmiah atau justru sebagai
media yang hanya menawarkan berita bohong
(hoax) (Stanley dkk., 2020), konspirasi, dan sains
palsu (pseudoscience) (Shahsavari dkk., 2020).
Artinya, ketidakjelasan informasi secara tidak
langsung mendorong persepsi publik terhadap
pandemi di Indonesia, mulai dari kepercayaan
akan data pandemi (infodemic), kepercayaan
terhadap kebijakan pandemi, kenyataan virus,
hingga kepercayaan atas vaksinasi.

Terlepas dari pro dan kontra penanganan
pandemi Covid-19, setidaknya kesadaran ma-
syarakat akan pentingnya kesehatan meningkat
cukup signifikan dibandingkan keadaan sebelum
terjadinya pandemi global Covid-19. Hal ini
terlihat dari bagaimana masyarakat memberikan
umpan balik dalam bentuk perubahan perilaku in-
teraksi sosial. Sebelumnya, masyarakat Indonesia
di mata dunia dikenal sebagai salah satu negara
yang memiliki tingkat interaksi sosial yang tinggi
karena berdasarkan budaya kekeluargaan dan
gotong royongnya. Kemajemukan identitas di In-
donesia berasal dari ragam suku, ras, budaya, dan
agama yang telah berkembang. Tujuan bangsa
Indonesia adalah untuk menciptakan masyarakat
madani yang berlandaskan pada pandangan hidup
untuk menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
persatuan, dan keadilan sosial.

Pandemi secara tidak langsung telah meng-
uji bagaimana solidaritas masyarakat Indonesia
saat ini terbentuk, meskipun corak solidaritas
masyarakat Indonesia lebih mengarah pada
solidaritas kelompok, kelas, atau daerah tertentu,
contohnya di Yogyakarta terdapat Aksi Solidari-
tas Pangan Jogja (SPJ). Relawan SPJ terdiri atas
berbagai elemen masyarakat yang mengelola
pasokan makanan, dapur umum, dan distribusi
bantuan untuk kelompok masyarakat rentan
(Ahmada dkk., 2020). Di sisi lain, gerakan ini
merupakan bentuk protes terhadap diskriminasi
pemerintah kepada kelompok masyarakat rentan
sehingga kebutuhan dasar masyarakat hanya
terpenuhi apabila menggerakkan solidaritas ma-
syarakat akar rumput daripada hanya bergantung
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pada ketidakpastian bantuan sosial pemerintah.
Dengan demikian, kesadaran akan pentingnya
kesehatan masyarakat masih tergantung pada
persepsi kewilayahan publik tertentu.

Konteks pemahaman protokol kesehatan
perkotaan dengan masyarakat pedesaan secara
umum sama, hanya saja taraf implementasinya
berbeda-beda (Peters, 2020). Protokol kesehatan
sejauh pengamatan umum hanya menjalankan
kewajiban menggunakan masker kesehatan,
mencuci tangan, menjaga jarak, dan menghindari
kerumunan. Fakta di lapangan ditemukan bahwa
selama proses PSBB transisi, masyarakat lebih
melonggarkan aturan kerumunan dan menjaga
jarak. Pelonggaran aturan ini karena alasan
kebutuhan dasar ekonomi masyarakat sehingga
persepsi publik terbentuk sejauh boleh beraktivi-
tas dengan batasan jumlah tertentu dan kewajiban
penggunaan masker kesehatan.

Masker kesehatan menjadi syarat paling
esensial di tengah-tengah pandemi Covid-19.
Selain untuk melindungi diri dari penyebaran
virus Covid-19, juga sebagai prasyarat untuk
berinteraksi dengan sesama dan menghormati
tujuan bersama dalam upaya menghentikan laju
transmisi Covid-19. Apabila masyarakat urban
tidak menggunakan masker maka dianggap tidak
lumrah, sedangkan bagi masyarakat marjinal
kelas bawah, penggunaan masker hanya menjadi
atribut semata dalam bekerja dan berinteraksi di
luar rumah, itu pun terkadang penggunaan masker
yang dipilih berjenis masker non-kesehatan.

Berkat pandemi Covid-19, kesadaran ma-
syarakat akan pentingnya kesehatan meningkat
secara drastis, bahkan berbanding lurus dengan
lonjakan permintaan terhadap alat-alat kesehatan
dan Alat Perlindungan Diri (APD). Kebutuhan
masyarakat ini didasari akan ketakutan anca-
man penyebaran virus secara masif (Shadiqi
dkk., 2020). Selain itu, komunikasi media dan
pemberitaan penyebaran virus ini secara tidak
langsung mengakibatkan kepanikan sosial yang
berujung pada egoisme individu atau kelompok
tertentu untuk melindungi diri (Purba, 2020).
Padahal pada fase awal pandemi, alat kesehatan
dan APD bagi tenaga medis sangat dibutuhkan.
Ketidakseimbangan antara permintaan dan
ketersediaan barang kesehatan berujung pada

naiknya harga yang tidak wajar, penimbunan oleh
oknum tertentu, dan jual-beli ilegal. Kesadaran
berlebihan akan kesehatan sering kali dimanfaat-
kan untuk kepentingan bisnis tertentu. Istilah ini
penulis sematkan sebagai tanda bahwa keteran-
caman eksistensi manusia akan ketidakpastian
dan kematian dapat membawa kepanikan sosial
yang tidak terduga dan tindakan tidak rasional.
Pada subbab berikutnya, penulis memperlihatkan
dampak irasionalitas tindakan yang berbasis pada
kepanikan sosial dan over proteksi terhadap ke-
sehatan yang berdampak pada lingkungan sosial
dan lingkungan hidup.

3. Pandemi dan Kesadaran Lingkungan
Antroposen

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang cukup
signifikan terhadap perubahan kultural masyara-
kat, mulai dari gegar budaya atas perubahan ra-
dikal hingga memunculkan optimisme tersendiri
terhadap masa depan kesadaran kesehatan publik.
Meskipun demikian, kedua fenomena tersebut
masih dianggap tidak cukup berdampak pada
persoalan global selama dua dekade terakhir,
yaitu mengenai perubahan iklim global, degra-
dasi lingkungan, dan ancaman kepunahan massal
(Heyd, 2020). Secara umum, persoalan pandemi
hanya berdampak pada perubahan tata kelola
kesehatan masyarakat dan perilaku gaya hidup
baru, tetapi tidak memunculkan pemikiran baru
tentang lingkungan terdampak pandemi. Dengan
demikian, istilah kesadaran lingkungan Antropo-
sen merupakan term baru yang digunakan untuk
menganalisis kondisi serba tidak terprediksi de-
ngan kesiapan masyarakat global dengan dampak
krisis ekologis dan krisis kesehatan (David dkk.,
2021).

Dampak pandemi terhadap lingkungan
dan masyarakat mengarah pada perubahan cara
pandang multidimensi (Verma & Prakash, 2020).
Kebijakan sementara pembatasan sosial pada
fase awal pandemi setidaknya berkorelasi positif
terhadap peningkatan kualitas udara, kebersihan
pantai, dan pengurangan polusi suara di beberapa
negara maju, seperti Cina, Amerika Serikat, Ita-
lia, dan Spanyol (Zambrano-Monserrate dkk.,
2020). Di sisi lain, Sarkodie dan Owusu (2020)
menunjukkan bahwa pengendalian penyebaran
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pandemi Covid-19 merupakan langkah awal yang
seharusnya berdampak pada regulasi pembatasan
aktivitas komersial, mobilitas serta sektor manu-
faktur terhadap manajemen pengelolaan limbah
sampah yang lebih baik.

Di Indonesia, setidaknya menurut Ombuds-
man diperkirakan sekitar 200 ton limbah medis
tidak terolah dengan baik setiap harinya (Inge,
2021). Peningkatan volume sampah medis mem-
berikan beban total sampah yang diolah sejak
April 2020 sampai 17 Januari 2021 mencapai
sekitar 12.785.299 kg atau 12.785 ton yang
berasal dari rumah tangga, fasilitas kesehatan,
dan rumah sakit (Nababan, 2021). Isu ini semakin
menguat sejak terdapat temuan limbah medis di
Teluk Jakarta (5/02/2021). Berdasarkan hasil
temuan tersebut, Yogi Ikhwan (5/02/2021) selaku
Humas Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta
menyebut bahwa pencemaran limbah medis di
Teluk Jakarta ialah persoalan lama (Dwi, 2021).
Sebelumnya, hasil pengamatan oleh Satgas Co-
vid-19 sempat menyebut bahwa limbah medis
telah mencemari Teluk Jakarta. Fakta tersebut
diperkuat oleh temuan peneliti LIPI, IPB, dan
UT atas limbah masker dan APD di sekitar muara
Sungai Cilincing dan Marunda menuju Teluk
Jakarta (Ruhyani, 2020). Dengan demikian,
manajemen pengelolaan untuk limbah infeksius

dari rumah tangga dan RS perlu ditangani dengan
baik, terutama ditahap pemilahan dan pemusnah-
annya sebab masuk dalam kategori limbah B3
(Bahan Beracun dan Berbahaya) (Amalia dkk.,
2020).

Kesalahan manajemen limbah kesehatan
dapat menjadi persoalan struktural di lingkungan
sosial dan berdampak negatif pada lingkungan
hidup sekitar (Windfeld & Brooks, 2015). Hal
ini disebabkan oleh munculnya pengabaian akan
pentingnya kesadaran ekologis selama pandemi.
Pusat tata kelola hanya difokuskan sekadar pada
regulasi kesehatan masyarakat untuk meneckan
laju penyebaran serta mendorong kembali per-
putaran ekonomi. Secara tidak langsung, aspek
kepedulian masyarakat Indonesia terhadap pri-
oritas lingkungan tergolong rendah sebab sering
kali kesadaran ekologis publik dianggap sebagai
agenda seremonial semata. Alasan lainnya ialah
karena adanya demarkasi kesadaran selama pan-
demi sehingga kesehatan menjadi prioritas utama
dibandingkan kesadaran ekologis (Tabel 1).

Kala Antroposen merupakan skala waktu geo-
logi terkini yang menempatkan manusia sebagai
penggerak dominan perubahan struktur geologis
dan memungkinkan dapat menggantikan epos
Holosen (Steffen dkk., 2011). Secara informal,
wacana Antroposen mendapatkan perhatian yang

Tabel 1. Perbandingan Kesadaran Pandemi dan Antroposen'

Pandemi Antroposen
Contoh kasus Covid-19 EZI_T:;E;I;EE]IE ;;is
Faktor kausal Lokal Lokal/global
Dampak wilayah Global Global
Waktu Cepat Lambat
Ancaman Kematian Kerusakan
Terdampak Spesies Area dan Spesies
Tingkat urgensi Tinggi Rendah
Prioritas mitigasi Tinggi Rendah
Kesadaran tindakan Tinggi Rendah
Pencegahan Vaksinasi/imunitas kerumunan xegr;lrl:iirbalkl sistem akivitas antro-
Persamaan Termediasi dan ditransmisikan oleh Manusia

Sumber: Mahaswa (2020)

' Diubah dari Mahaswa, R.K. Presentasi Gagasan ‘Filsafat, Antroposen, dan Pandemi’ di Philofest.id, Selasa, 8 Desember

2020, 13:00 WIB.
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cukup serius selama satu dekade terakhir, baik di
komunitas ilmiah geologi maupun non-geologi.
Antroposen sangat menarik untuk dikaji karena
menempatkan status manusia yang dianggap tidak
lazim pada penelitian geologi sebelumnya. Manu-
sia memiliki posisi unik sebagai subjek dan objek
geologi sekaligus (Mahaswa & Widhianto, 2020).
Dengan demikian, pendekatan filosofis tentang
Antroposen dapat menjadi justifikasi lanjutan
perihal hubungan antara kesadaran kesehatan
pandemi dan kesadaran ekologis Antroposen.

Keterhubungan keduanya pernah dirumus-
kan oleh Richard Horton (2013) tentang hubung-
an konsep planetary health dengan planetary
boundaries yang mempertimbangkan dampak
kerusakan di kala Antroposen berbanding lurus
dengan pengaruh tingkat kesehatan global. Hal
tersebut juga pernah ditulis di sejumlah laporan
riset ilmiah Lancet tentang kesehatan dan Antro-
posen yang membuktikan bahwa terdapat kore-
lasi antara tingkat kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh kerusakan lahan, polusi udara,
perturbasi karbon, dan perubahan iklim global
dengan rendahnya tingkat kesehatan dunia (Whit-
mee dkk., 2015). Polusi global membawa dampak
negatif terhadap ketahanan tubuh manusia dalam
merespons perubahan sebab karbon hitam dan
polutan organik persisten telah mencemari ling-
kungan hidup dan sosial (Landrigan dkk., 2018).

Alasan mendasar mengapa kesadaran ekolo-
gis selama pandemi tidak mendapatkan perhatian
serius karena disebabkan beberapa faktor yang
muncul. Pertama, intensitas penerimaan persepsi
publik global cenderung menempatkan pandemi
sebagai tantangan dan ancaman nyata bagi kema-
tian, sedangkan kerusakan iklim atau kerusakan
ekologis selama trajektori Antroposen dianggap
lebih lambat. Gelombang kerusakan lingkungan
memang tidak terasa cepat sebagaimana gelom-
bang pandemi.

Wacana Antroposen membagi tiga teori
kapan aktivitas antropogenik memengaruhi
perubahan radikal bumi: 1. intervensi manusia
pertama, 2. revolusi industri, dan 3. The Great
Acceleration (Zalasiewicz dkk., 2019). Pasca-
tahun 1950-an, The Great Acceleration dianggap
berpengaruh besar terhadap persebaran plastik,
globalisasi, mobilisasi manusia, pertumbuhan de-

mografi global, meningkatnya interaksi ekonomi
internasional, percepatan temuan teknologi, dan
aktivitas antropogenik global, yang mengakibat-
kan kerusakan lingkungan 100 tahun mendatang
(Steffen dkk., 2015). Secara intuitif, hari ini,
masyarakat dunia telah merasakan dampak dari
penggunaan bahan bakar fosil sejak abad ke-18
saat revolusi industri, padahal tidak memiliki
intervensi atau tanggung jawab secara langsung
terhadap tindakan di masa lalu. Dengan demikian,
pengabaian kesadaran ekologis merupakan
persoalan lama yang belum terselesaikan secara
penuh. Hal tersebut akan berbeda apabila anca-
man kerusakan lingkungan lebih nyata daripada
pandemi sehingga muncul pergeseran prioritas
kesadaran kolektif terhadapnya.

Imaji sosiologis terhadap virus Covid-19
yang mematikan telah memandu masyarakat
untuk mengubah perilaku secara radikal dalam
waktu yang terbilang singkat. Seandainya kasus-
kasus degradasi di kala Antroposen muncul dalam
waktu singkat dan berdampak secara signifikan
terhadap politik-ekonomi global, ada kemung-
kinan kesadaran umum masyarakat terhadap
lingkungan meningkat. Faktor kausal keduanya
merujuk pada area lokal. Wabah lokal berubah
menjadi pandemi global, misalnya Covid-19 di
Wuhan, SARS di Guangdong, Ebola di Kongo
atau MERS di Timur Tengah, sedangkan fak-
tor kausal Antroposen secara acak berdasarkan
rentang perubahan lokal-regional geologis serta
temuan akumulasi aktivitas antropogenik pada
skala waktu geologi tertentu, misalnya salah satu
peristiwa The Great Acceleration mengawali
lahirnya masyarakat dunia yang didominasi oleh
pertukaran emisi dan penggunaan masif plastik
yang berdampak pada degradasi lingkungan.

Faktor teknologi memberikan percepatan
pada proses transmisi virus yang sebelumnya
mungkin hanya terbatas pada area lokal, tetapi
kemudian meluas secara global. Kerusakan ling-
kungan Antroposen juga didominasi oleh dampak
dari aktivitas antropogenik-teknologis yang
berlebihan. Kesadaran ekologis masyarakat
pada era revolusi industri tidaklah sama dengan
masyarakat global hari ini. Mereka merasa apa
yang mereka lakukan merupakan hal yang lumrah
dan dapat dibenarkan karena batu bara sebagai
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sumber energi utama atas perayaan temuan sains
yang progresif. Berbeda dengan masyarakat dunia
saat ini, dampak kerusakan lingkungan warisan
leluhur mereka disebabkan oleh perlombaan men-
cari sumber energi yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Keduanya sama-sama berdampak secara
global, tetapi dengan tingkat urgensi penanganan
dan ancaman yang berbeda. Semakin besar tingkat
kematian, semakin meningkat pula kesadaran un-
tuk melindungi diri serta memilih arah kesadaran
tertentu. Intensi dampak lebih terasa pada kasus
pandemi daripada lingkungan Antroposen untuk
saat ini. Perhatian global terhadap pandemi lebih
terlihat jelas karena munculnya perasaan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan perubahan
iklim global akan berbeda di setiap wilayah,
misalnya persepsi ekologis masyarakat Eropa dan
Asia Tenggara terhadap perubahan cuaca lokal
yang tidak pasti.

Berdasarkan hasil pembahasan sebelum-
nya, strategi penanggulangan dan pencegahan
pandemi dan kerusakan lingkungan Antroposen
dapat berhasil tergantung pada sejauh mana
tingkat idealisasi kesadaran lingkungan serta
komitmen gerakan politik global. Kesadaran
ekologis artinya mampu merekognisi entitas non-
manusia, termasuk keberadaan seluruh spesies
dan lingkungan hidup. Dengan demikian, strategi
teknis yang dibutuhkan adalah memperkuat
kembali kekuatan solidaritas komunitas lokal
yang telah diuji selama pandemi serta politik
global yang lebih memperhatikan sistem aktivitas
antropogenik melalui tahapan transformasi sosial
pascapandemi.

4. Transformasi Sosial Pascapandemi

Pandemi Covid-19 memberikan sinyal harapan
perubahan budaya dan masyarakat dunia selama
dan pascapandemi (Sharfuddin, 2020). Perubahan
ini dapat terwujud apabila masyarakat dunia
mampu menciptakan kesadaran kolektif ekolo-
gis baru yang peka terhadap perubahan iklim
dunia (Pinner dkk., 2020). Pergeseran kesadaran
kolektif dipicu oleh dampak negatif pandemi
pada lingkungan sosial seperti gegar budaya
dan degradasi lingkungan hidup yang disebab-
kan oleh buruknya pengelolaan limbah medis.

Adapun strategi membangun kesadaran ekologis
pascapandemi setidaknya melalui tiga tahapan.
Pertama, tahap idealisasi konsep tentang apa itu
kesadaran ekologis. Kedua, tahap perumusan
kesadaran ekologis pascapandemi. Ketiga, tahap
implementasi tindakan.

Tahapan pertama merupakan bentuk
pendekatan refleksi filosofis bagaimana seharus-
nya kita memahami kesadaran ekologis. Pemak-
naan kesadaran ekologis tidak selamanya selalu
bersifat Antroposentrisme. Kesadaran ekologis
lahir sebagai respons bahwa lingkungan menjadi
bagian esensial kehidupan manusia (Mahaswa
dkk., 2021). Bencana yang muncul sepanjang
sejarah peradaban manusia termasuk adanya
pandemi hanya sebatas persepsi manusia dalam
memosisikan dirinya terhadap dunia. Lingkungan
yang rusak dianggap mengancam eksistensi
manusia sehingga secara tidak langsung manusia
bertanggung jawab untuk melestarikannya. Pada-
hal, sudah seharusnya tidak ada lagi pemahaman
‘kewajiban konsekuensional’ secara etis terhadap
lingkungan, tetapi menempatkan struktur non-
manusia secara simetris dengan manusia.

Penolakan Antroposentrisme untuk menja-
min bahwa tidak selamanya seluruh asumsi dan
pengetahuan sosial manusia sepenuhnya benar.
Merekognisi lingkungan alam dapat dimulai
dengan cara mendengarkan noise atau kegaduhan
yang terjadi, misalnya ketika mengetahui adanya
perubahan iklim global, tindakan yang diambil
bukan untuk menyelamatkan manusia, melainkan
untuk beradaptasi dengan perubahan. Manusia
sejatinya tidak akan dapat mengembalikan spe-
sies yang telah punah atau kondisi alam sebelum
modernisasi dan kolonialisasi secara utuh. Saat
ini, pilihan beradaptasi berkelanjutan dapat
dijelaskan secara rasional dan ilmiah daripada
mengagung-agungkan romantisme alam. Dengan
demikian, kesadaran ekologis adalah prinsip
untuk merekognisi seluruh entitas, baik manusia
maupun nonmanusia serta lingkungan.

Kedua, tahap perumusan kesadaran ekologis
pascapandemi dapat diambil dari pandangan
tentang dunia. Pandangan dunia atau worldview
mencerminkan bagaimana realitas dunia dipahami
dan dihayati. Setelah mengetahui bahwa prinsip
berkesadaran ekologis selalu mengandaikan
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waktu kini atau present, dunia yang diproyeksi-
kan pascapandemi adalah dunia yang benar-benar
berbeda. Dunia pascapandemi berarti dunia yang
memiliki atribut dan properti yang setara dengan
konsep ideal kesadaran ekologis. Kesadaran
ekologis pascapandemi menggambarkan dunia
yang lebih dinamis sehingga adaptasi merupakan
hal yang paling esensial daripada kuasa diskrimi-
nasi dan eksploitatif terhadap sesama dan alam.
Skala waktu geologi telah membuktikan bahwa
posisi manusia selama rentang waktu sejauh ter-
bilang rentan dan sedang memasuki fase ancaman
kepunahan keenam.

Di sisi lain, perumusan kesadaran ekologis
pascapandemi dapat menjadi sebuah strategi
kebudayaan baru. Strategi kebudayaan yang
ditawarkan ini dapat menjadi semacam pem-
belajaran untuk masa depan. Apa yang telah
terjadi hari ini dapat menjadi pembelajaran yang
berharga untuk generasi penerus dengan syarat
tetap berpijak pada jalur kesadaran ekologis
struktural. Kesadaran ekologis menjadi keharusan
di kala geologi Antroposen yang penuh dengan
ketidakpastian (uncertainty) (Davies, 2016).
Tawaran ini menjadi alasan filosofis bahwa
ketidakpastian ancaman kerusakan lingkungan
atau munculnya varian pandemi baru dapat
diselesaikan secara cepat dan tepat sebagaimana
memegang teguh prinsip-prinsip konsep kesadar-
an ekologis. Perlu ditekankan bahwa kesadaran
ekologis tidak bersifat universal dan absolut,
tetapi harus disesuaikan kembali pada situasi
dan kondisi geografis masyarakatnya, misalnya di
Indonesia sebagai negara kepulauan maka strategi
kesadaran ekologisnya dapat disesuaikan dengan
persebaran demografi masyarakat dan kecukupan
sumber daya alam yang tersedia.

Strategi ketiga ialah mewujudkannya secara
riil pada tindakan kolektif masyarakat melalui
kebijakan publik yang berkesadaran ekologis.
Artinya, regulasi publik harus menghindari
kebijakan yang kontraproduktif terhadap
idealisme kesadaran ekologis. Sebagai contoh,
pada awal pandemi, masyarakat secara kolektif
bersemangat untuk mematuhi aturan pembatasan
sosial berskala besar, tetapi kebijakan ini bersifat
kontraproduktif apabila tidak ada jaminan dari
pemerintah perihal pemenuhan kebutuhan dasar

masyarakat. Kebijakan kontraproduktif lainnya,
seperti halnya kebijakan aturan pengalihan bentuk
batasan waktu bekerja yang tidak dijamin dengan
jaminan kesejahteraan pekerja akibatnya muncul
PHK dan meningkatnya angka pengangguran.
Adapun kebijakan lain, seperti pendidikan dar-
ing yang tidak disertai dengan adanya fasilitas
penunjang serta kesiapan guru dan orang tua,
terutama perihal kesehatan mental peserta didik.

Selain itu, sebelum pandemi saja kebijakan
pemerintah lebih banyak berorientasi terhadap
investasi dengan cara pengolahan alih fungsi
lahan menjadi suatu objek penunjang ekonomi
daripada mementingkan kebijakan konservasi
alam. Oleh sebab itu, kesadaran ekologis kemu-
dian menjadi penting untuk diterapkan dalam
rangka mempelajari kerusakan masa lalu serta
mengantisipasi perubahan masa depan. Dengan
demikian, kesadaran ekologis tidak hanya ber-
henti pada relasi manusia dan lingkungan alam,
tetapi juga dengan sesama manusia.

Implementasi kesadaran sosial pascapandemi
dapat diwujudkan melalui transformasi sosial
progresif masyarakat. Roy Bhaskar (2014) secara
teoretis menyebutkan bahwa ada kemungkinan
memahami ontologi sosial secara realis melalui
Model Aktivitas Sosial Transformasional atau
The Transformational Model of Social Activity.
Model ini menjembatani antara struktur sosial
dan agensi individu. Suatu perubahan sosial
dapat terjadi apabila mengasumsikan bahwa ada
kesalahan epistemik dan kesalahan antara pema-
haman riil-faktual dan apa yang dianggap bernilai
benar. Asumsi yang terbentuk maka apa yang di-
anggap salah atau buruk harus ditransformasikan
menjadi yang benar karena memiliki nilai yang
baik sehingga tindakan laku transformasi sosial
dimungkinkan pada landasan proposisi faktual
yang berdasarkan pada nilai tertentu (kesadaran
ekologis) yang diarahkan untuk menciptakan tata
perilaku masyarakat baru.

Secara teknis, transformasi sosial pascapan-
demi dapat dimulai dari ruang-ruang ilmiah yang
menjamin objektivitas standar nilai kesadaran
ekologis yang akan dicapai. Melalui ruang ilmiah
maka diharapkan dapat melahirkan kajian-kajian
ilmiah tentang relasi terbaru antara manusia dan
alam yang berbeda dari sebelumnya. Kebijakan
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Sumber: Bhaskar (2014)

Gambar 2. Model Aktivitas Sosial Transformasional

pemerintah yang berorientasi pada pandangan
non-diskriminatif terhadap lingkungan sosial
dan alam dapat membantu menghindari bias
pengetahuan kesadaran ekologis. Selain itu,
peran aktif masyarakat umum yang lebih mawas
diri sebagai basis kesadaran ekologis dan kepe-
kaan sosial dapat melahirkan pengetahuan dan
kearifan lokal baru. Kearifan lokal di sini tidak
hanya berbicara tentang kekayaan tradisi budaya,
tetapi juga bagaimana strategi kebudayaan lokal
yang berkesadaran bekerja sehingga mampu
beradaptasi dengan ketidakpastian lingkungan
Antroposen dan ancaman pandemi berikutnya.

PENUTUP

Pandemi Covid-19 telah membuka gambaran du-
nia baru yang berbeda dengan beragam perubahan
budaya baru dan tata perilaku masyarakat adaptif.
Tata kelola Pandemi Covid-19 diarahkan pada
suatu kebijakan publik yang dinamakan new
normal atau kenormalan baru, yang berarti be-
radaptasi dengan keadaan realitas yang sepenuh
berbeda. Percepatan perubahan ini berdampak
pada banyak aspek kehidupan masyarakat, mulai
dari ekonomi, sosial, politik, pendidikan, hingga
budaya. Meskipun demikian, pandemi Covid-19
ini memberikan dampak positif terhadap lahirnya
kesadaran publik atas pentingnya kesehatan ma-
syarakat. Perhatian publik dan putusan kebijakan
lebih berfokus pada penanggulangan Covid-19
sebagai bencana nonalam melalui beragam
strategi, mulai dari pembatasan sosial, isolasi,
swakarantina, pelacakan, hingga vaksinasi.

Secara garis besar, artikel ini menunjuk-
kan bahwa pandemi tidak hanya melahirkan
kesadaran kesehatan masyarakat semata, tetapi
juga adanya kemungkinan terhadap kesadaran

ekologis. Kesadaran ekologis menjadi sangat
esensial karena tata perilaku normal baru di
masa depan akan lebih banyak melibatkan relasi
antara manusia dan alam. Kesadaran ekologis
tidak hanya merekognisi pentingnya posisi ling-
kungan hidup, tetapi juga berusaha membangun
lingkungan sosial yang adaptif. Sejalan dengan
situasi kala Antroposen, kesadaran ekologis
baru inilah yang menjadi tolok ukur bagaimana
masyarakat dunia dapat mengubah paradigma
multispesies, kebijakan keplanetan (planetary
policy), dan tindakan transformatif agar dapat
merekognisi situasi riil dunia Antroposen seka-
rang (terra incognita). Pada tataran transformasi
sosial dibutuhkan strategi khusus dalam rangka
membangun kesadaran ekologis pascapandemi.
Pertama, tahap idealisasi konsep tentang apa itu
kesadaran ekologis. Kedua, tahap perumusan
kesadaran ekologis pascapandemi. Ketiga, tahap
implementasi tindakan.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini hanya
terbatas pada kajian literatur dalam membangun
sebuah wacana konsepsi filosofis. Basis ontologis
adanya pandemi global Covid-19 menjadi dasar
untuk mengubah pola pandang masyarakat dan
kearifan budaya lokal baru dalam merekognisi
eksistensi non-manusia. Rekognisi ini sebagai
batasan agar proses adaptasi lebih bersifat trans-
formatif selama menghadapi pandemi dan krisis
lingkungan Antroposen. Selain itu, kebijakan
non-diskriminatif juga perlu dirumuskan secara
lebih komprehensif agar menghindari bias kelas
dan ketidakadilan terhadap alam dan ketahanan
budaya. Dengan demikian, keterbatasan penelitian
ini membuka peluang terhadap pendekatan lintas
disiplin lainnya untuk dapat meneliti lebih lanjut
konstruksi kesadaran ekologis dan implementasi
strategis pascapandemi.
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